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Abstrak
 

Demam Berdarah Dengue (DBD) perlu mendapat perhatian serius karena masih menjadi masalah kesehatan

di Indonesia dan di beberapa daerah masih sering terjadi kejadian luar biasa. Di Jawa Tengah, kasus DBD

cenderung meningkat setiap tahunnya terutama pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan menganalisis

parameter entomologi dan menggambarkan jenis tempat penampungan air. Penelitian dilakukan di

Kabupaten Grobogan, Purbalingga, Kendal dan Kota Semarang pada bulan Juni _ Oktober 2013 dengan

desain potong lintang. Survei jentik dilakukan untuk melihat keberadaan tempat penampungan air pada 100

rumah. Masing-masing kabupaten dipilih tiga lokasi desa endemis DBD.

 

Hasil survei digunakan untuk menghitung nilai parameter entomologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

meningkatnya kasus DBD di empat kabupaten/kota terkait dengan keberadaan vektor A. aegypti. Hal ini

dibuktikan dengan masih tingginya persentase jumlah rumah yang ditemukan jentik A. aegypti (House

Index > 10%) serta tingginya jumlah kontainer ditemukan jentik A. aegypti pada rumah yang dilakukan

survei (Breteau Index). Nilai ovitrap index paling tinggi di Desa Kalikabong Kabupaten Purbalingga seesar

40%. Proporsi controllable site lebih banyak daripada disposable site, berarti rumah tersebut berisiko tinggi

sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk.

<hr><i>Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) needs serious attention because it is still a health problem in

Indonesia and in recent area DHF caused outbreak. In Central Java, incidence of DHF high every years,

especially in 2012. This study aimed to analyze the parameters of entomology and describe types of

containers. The study was conducted in Grobogan, Purbalingga, Kendal District and Semarang City in June

_ October 2013 with cross-sectional design. Larvae survey had been done in 100 houses in three villages

that endemic DHF at every district/city.

 

The survey results are used to calculate parameter entomology. The results showed that existance of DHF

cases in Surveilans Aedes aegypti di Daerah Endemis Demam Berdarah Dengue Aedes aegypti Surveillance

in Endemic Area of Dengue Haemorrhagic Fever four district/city connected with the population of A.

aegypti. This matter proved with high percentage of houses that found A. aegypti (House Index > 10%) and

the high of container that containing A. aegypti in every houses (Breteau Index). The high of ovitrap index

(OI) was 40% in Kalikabong village, Purbalingga district. The proportion of controllable sites more than

disposable sites, meaning the house as the high risk of mosquito breeding sites.</i>
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